MENINGKATKAN KEMAMPUAN ARTIKULASI MELALUI
METODE MOTOKINESTETIK BAGI SISWA TUNARUNGU
KELAS 111 DI SLB YPPLB PADANG

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Oleh :

OKA KHAIRUNNISA

15003170/2015

JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2020












SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini -

Nama - Oka Khairunnisa

NIM - 15003170

] umsan/Prodi - Pendidikan Luar Biasa

Fakultas : IImu Pendidikan

Judul : Meningkatkan Kemampuan Artikulasi Melalui Metode

Motokinesietik Bagi Siswa Tunarungu Kelas HI di SLB
YPPLB Padang

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang buat ini merupakan hasil karya
sendiri dan benar keasliannya. Apabila temyata dikemudian hari penulisan skripsi
ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan, maka saya bersedia bertanggung
jawab, sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak ada

‘

paksaan.

Oka Khairunnisa
15003170/2015



ABSTRAK

Oka Khairunnisa (2019) : Meningkatkan Kemampuan Artikulasi Melalui Metode
Motokinestetik Bagi SiswaTunarungu Kelas I11 di SLB
YPPLB Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di kelas
1l SLB YPPLB Padang pada siswa tunarungu dalam pembelajaran artikulasi.
Proses pembelajarannya dilakukan sekali saja oleh guru kelas. Namun karena
pembelajaran ini tidak diberikan terus menerus menyebabkan kemampuan
artikulasi yang dimiliki siswa masih rendah.

Jenis penelitian yang digunakan penelitian tindakan kelas,yang dilakukan
dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas. Subjek penelitian yaitu dua orang
siswa tunarungu kelas I11.Data diperoleh melalui observasi, tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan
baik sesuai dengan yang telah direncanakan sehingga hasil yang diperoleh siswa
sudah meningkat. Penelitian ini dilaksankan dalam dua siklus. Hal ini dapat
dilihat dari kemampuan awal siswa yang masih rendah, siswa masih belum bisa
mengucapkan beberapa kata yang terdapat konsonan r. Setelah diberikan tindakan
pada siklus I, siswa sudah bisa menyebutkan kata pada konsonan r dengan
bantuan sehingga perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. Pada siklus Il lebih
difokuskan kepada kemampuan mana yang belum dikuasai siswa tanpa dibantu
oleh peneliti maupun guru. Setelah diberikan tindakan pada siklus 11, siswa sudah
bisa mengucapkan beberapa konsonan r diawal, ditengah, diakhir kata dan
kemampuan artikulasi siswa mengalami peningkatan. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa metode motokinestetik dapat meningkatkan kemampuan artikulasi pada
siswa tunarungu.

Kata kunci : artikulasi, metode motokinestetik, siswa tunarungu



ABSTRACT

Oka Khairunnisa (2019) : Improve articulation ability via the method
Motokinaesthetic for Deaf-class I11 students in SLB
Padang

This research is backed by the problems found in class Il of the school
of YPPLB Padang in deaf students in articulated learning. The learning process is
done once by the class teacher. But because this learning is not given continuously
causes the articulation skills that the students have are still low.

This type of research used class action research, conducted in the form
of collaborations with class teachers. The research subject is two deaf students of
class I11. Data is obtained through observation, tests, and documentation.

The results showed that the learning process went well according to the
planned so that the results gained by the students had increased. The study
Dilaksankan in two cycles. This can be seen from the early skills of students who
are still low, students still can not pronounce some words that have a consonant r.
After being given the action on the | cycle, students can already mention the word
on the r consonant with help so that it needs to Next cycle. Cycle 1 is more
focused on which ability unmastered by students without the assistance of
researchers and teachers. After the action in cycle I, students can say a few
consonants, in the beginning, middle, end words and articulation skills of the
students have improved. So, it can be concluded that the method of
motokinesthetic can improve articulation skills in deaf students.

Keywords: articulation, motokinesthetic method, a deaf student
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi hal utama dikehidupan seseorang, karena dari
pendidikan seseorang dapat menumbuhkan kemampuan dan kecerdasan
sebagai bimbingan untuk mencapai kedewasaannya. Kualitas proses
pendidikan dilihat dari kualitas komponen dan kualitas pengelolaanya. Dalam
kualitas pengelolaann tidak hanya dilihat dari peserta didik, namun juga
dilihat dari seorang pendidik/guru.

Pendidikan yang disampaikan guru hendaknya bisa melahirkan generasi
yang mempunyai upaya untuk memajukan dirinya, baik kompotensi
akademik maupun non akademik, sekaligus menjadi modal untuk tumbuh
dimasyarakat. Dan didalam pendidikan seorang guru sekolah luar biasa harus
mampu menyesuaikan kebutuhan dan hak pada siswa berkebutuhan khusus
karena didalam pendidikan mereka sama dengan anak normal lainnya.

Siswa berkebutuhan khusus merupakan siswa yang pada umumnya
memiliki berbagai hambatan baik segi fisik, mental maupun kecerdasan.
Hambatan tersebut bisa terjadi dari masa kandungan atau setelah lahir,yang
bisa disebabkan dari beberapa penyakit, jenis makanan/inseden tak diduga
seperti kecelakaan. Akibatnya mereka keterbatasan dan hambatan dalam
berkomunikasi atau melakukan sesuatu. Kondisi tersebut tidak bisa dibiarkan
karena mereka memiliki potensi-potensi lain. Pada prinsipnya siswa tersebut
mampu dididik dan layak menerima pendidikan. Salah satunya yaitu siswa

tunarungu.



Siswa tunarungu merupakan siswa yang pada umunya mengalami
gangguan pendengaran, yang di klasifikasikan ke dalam tuli (deaf) dan
kurang dengar (hard of hearing). Menurut(Efendi, 2008)tunarungu merupakan
salah satu dari jenis kelainan pada manusia yang disebabkan oleh organ-organ
telinga tidak dapat berfungsi dengan maksimal. Baik organ telinga luar
maupun telinga bagian dalam. Jika dalam proses mendengar terdapat satu
atau lebih organ bagian luar, organ telinga bagian tengah, dan organ telinga
bagian dalam mengalami gangguan kerusakan yang disebabkan penyakit,
kecelakaan, atau sebab yang tidak diketahui sehingga organ tersebut tidak
dapat menjalankan fungsinya dengan baik, maka keadaan tersebut dikenal
dengan kelainan pendengaran atau tunarungu.

Dalam perkembangan bahasa dan bicara siswa tunarungu yang mengalami
kelainan sejak lahir (congenital) hanya sampai tahap meraban (babbling).
Pada tahap-tahap berikutnya sudah tidak bisa lagi merespon bunyi-bunyi atau
suara-suara di sekelilingnya, sehingga mereka juga tidak bisa lagi meniru
kata-kata pembicaraan orang lain. Orang yang tuli (a deaf person), orang yang
memiliki ketidakmampuan mendengar, sehingga mengalami hambatan dalam
memproses informasi bahasa melalui pendengarannya atau tanpa
menggunakan alat bantu dengar (hearing aid). Sedangkan orang yang kurang
dengar (a hard of hearing person), seseorang yang biasanya menggunakan alat
bantu dengar, sisa pendengarannya cukup memungkinkan untuk keberhasilan
memproses informasi bahasa.

Dilihat dari tingkat kesulitannya, pengembangan atau pembinaan bahasa

oral jauh lebih sulit dibanding bahasa manual (isyarat). Hal ini disebabkan



kondisi tidak berfungsinya organ pendengaran secara normal pada siswa
tunarungu. Akibat dari kondisi yang demikian, siswa tidak dapat merespon
bunyi-bunyi yang datang kepadanya. Sehingga menjadikan siswa mengalami
kesulitan dalam berbahasa oral. Maka tugas pokok pendidikan siswa
tunarungu adalah mengembangkan kemampuan melalui artikulasi.

Artikulasi sering disebut bina wicara atau terapi wicara. Bina wicara
berarti upaya untuk meningkatkan mutu penggunaan rangkaian bunyi bahasa
yang dipergunakan untuk berkomunikasi/tutur kata/bicara.Dengan berbahasa
dalam artikulasi atau ucapan yang benar dan jelas diharapkan pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB YPPLB
Padang selama kurang lebih satu bulan didapatkan 2 (dua) orang siswa laki-
laki kelas Il tunarungu yang berinisal IB dan ZF. Kedua siswa laki-laki
tersebut bukan murid pindahan, tetapi mereka sudah mulai dari kelas 1 (satu)
sampai sekarang di sekolah tersebut. Dari pengamatan peneliti IB dan ZF
mudah bergaul dan mengakrabkan diri dengan orang lain dengan cara
mengajak orang bermain dengannya. Begitu juga ketika peneliti mengamati
didalam kelas, masih kurangnya perhatian guru dalam proses pembelajran
sehingga IB dan ZF dan kurang serius, juga membuat siswa yang lain sering
mengganggu mereka sewaktu belajar jadi mereka sering terfokus ke siswa
lain. Dan masih minimnya penggunaan media yang diberikan, guru hanya
mengajarkan dengan mengajak siswa face to face menyebutkan kata, lalu
meminta siswa untuk mengulanginya tanpa adanya penggunaan media dan

alat bantu lain untuk menarik perhatian siswa. Sehingga siswa merasa bosan



dan belum ada kreasi media yang dibuat oleh guru untuk membangkitkan
semangat siswa.

Kemudian penelitimengamati siswa pada saat pembelajaran berlangsung,
kedua siswa tersebut berkomunikasi dengan gurunya cenderung
menggunakan bahasa isyarat dari pada menggunakan bahasa oral, terutama
pada pembelajaran pengucapan kata dimana guru meminta untuk
menirukannya, terlihat pengucapan siswa belum begitu tepat.Untuk
memastikan kemampuan artikulasi siswa tunarungu, peneliti melakukan
identifikasi dan asesmen kepada murid kelas 111 tersebut dengan tugas untuk
mengetahui kemampuan dan ketidakmampuan siswa, terutama pada
pengucapan bunyi-bunyi yang dimulai dari pengucapan vokal, suku Kata,
kemudian kata yang mengandung konsonan, kedua siswa sudah lumayan
cukup jelaspengucapannya, seperti suku kata pa, pi, pu, ba, bi, bu dan
dilanjutkan dengan pengucapan kata bola, baju, buku. Dalam pengucapannya
anak sudah mulai bisa. Lalu peneliti melanjutkan tes dengan mengucapkan
huruf r, dilanjutkan pada suku kata dengan awalan huruf r (ra, ri, ru, re, ro),
kemudian pengucapan pada kata yang mengandung huruf r, seperti kata roti,
kursi, kompor dan rumah. Namun pada tes ini siswa belum mampu
mengucapkan dengan baik apabila kata tersebut mengandung konsonan r.
Siswa masih sering menggantikan konsonan r dengan | serta menghilangkan
konsonan r pada kata seperti kata “kursi” diucapkan “kulsi” dan pada kata
“rumah” diucapkannya “umah”.

Dilihat pada kemampuan awal siswa masih sangat rendah, pada

pengucapan kata siswa masih banyak kata yang belum mampu diucapkan



dengan baik dan masih banyak bimbingan dari peneliti maupun guru. Namun
pada proses pembelajaran dengan guru proses pengucapan artikulsai siswa
tersebut tidak terlalu diperhatikan oleh guru, jika sudah 3 atau 4 Kkali
diucapkan oleh siswa maka guru melanjutkan ke kata berikutnya. Hal tersebut
menyebabkan siswa kurang latihan mengucapkan kata-kata dengan artikulasi
atau ucapan yang benar dan jelas dalam kehidupan sehari-hari. Kendala
seperti ini ditemui oleh siswa tunarungu, namun demikian dengan kendala
pada siswa tersebut masih bisa ditolong karena siswa masih mempunyai
potensi. Maka pentingnya terapis dilaksanakan karena untuk terus melatih
artikulasi siswa sehingga pembelajaran bisa terus dilanjutkan.

Didukung oleh data, nilai yang didapat siswa berdasarkan nilai raportnya,
kemampuan akademik IB dan ZF dari 12 mata pelajaran mampu diikuti
dengan baik, tetapi ada satu yang lebih mengalami kesulitan pada mata
pelajaran artikulasi, di catatan wali kelas juga kedua siswa diminta untuk
belajar membaca dengan baik dan ditingkatkan lagi. Sedangkan kurikulum
juga menuntut siswa kelas I11 sudah pandai membaca.

Dengan informasi yang didapat dari guru, kedua siswa tersebut 1B dan ZF
nilai akademiknya sudah bagus namun tetap memerlukan bimbingan. Guru
mengeluh dalam proses pembelajaran, seperti di dalam kelas IB dan ZF suka
saling mengganggu temannya dan sering mengalihkan pusat perhatian kepada
mereka, sehingga tidak fokus lagi dalam belajar. Siswa kadang terlihat bosan
karena guru hanya menggunakan metode demonstrasi dan ceramah dalam

proses pembelajaran. Belum ada media khusus yang digunakan guru dalam



proses pembelajaran untuk meningkatkan minat dan semangat siswa dalam
belajar.

Maka, proses pembelajaran juga ditentukan sampai sejauh mana guru
dapat menggunakan media pembelajaran dengan baik. Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan,
sehingga dapat merangsang minat siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar.(Ristapawa Indra, Martinis Yamin& Damri, 2019)
pendidikan harus melakukan pengajaran dan pembelajaran prosesberhasil
mencapai tujuan pendidikan nasional dengan cara yang efektif dan efisien.
Adanya variasi dalam proses pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan
minat belajar siswa, sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan dalam
mengikuti pembelajaran di dalam kelas.(Arsyad, 2006) menjelaskan hal yang
dapat meningkatkan minat belajar siswa adalah kreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran serta diimbangi dengan fasilitas sarana-
prasarana sekolah yang memadai.

Penggunaan media dan metode/teknik oleh guru dalam proses
pembelajaran dapat membantu siswa agar lebih mudah dalam memahami isi
materi yang disampaikan, dapat membangkitkan minat dan membangkitkan
motivasi belajar tidak monton dalam belajar. Untuk mencapai artikulasi bagi
siswa tunarungu tersebut maka dalam proses pembelajaran penulis
menggunakan metode motokinestetik untuk meningkatkan artikulasi peserta
didik.

Metode merupakan kumpulan dari teknik yaitu taktik atau cara kerja dan

metode juga dapat diartikan sebagai salah satu pendekatan dalam rangka



mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adapatif maupun generatif.
Sedangkan metode motokinestetik adalah metode artikulasi yang
penerapannya langsung digerakkan secara eksternal pada bagian mulut,
rahang, dan leher oleh terapis wicara.

Dengan uraian di atas maka peneliti mencoba untuk menerapkan metode
motokinestetik ini pada siswa tunarungu yang juga mengalami hambatan
bicara untuk meningkatkan kemampuan artikulasi dalam pengucapan
konsonan r di awal, di tengah dan diakhir kata.

Berdasarkan fakta di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam artikulasi. Karena siswa dalam pengucapan masih sering
mengomisi konsonan r pada bagian depan, pada bagian tengah dan akhir
siswa mensubtitusikan konsonan r dengan I. Dari permasalahan diatas,
peneliti  ingin  meningkatkan kemampuan artikulasi siwa dengan
menggunakan metode motokinestetik. Dengan berkolaborasi bersama guru,
sehingga siswa dapat mengucapkan sesuatu dengan artikulasi yang baik.
Disamping melatih oral siswa dengan menggunakan metode motokinestetik,
siswa dapat belajar sambil bermain.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
a. Bagaimanakah proses pembelajaran artikulasi siswa tunarungu
menggunakan metode motokinestetik terutama pada pengucapan
kata yang mengandung hurufr.
b. Apakah dengan menggunakan metode motokinestetik dapat

meningkatkan kemampuan artikulasi siswa tunarungu?



2. Pemecahan Masalah
Dalam memecahkan masalah yang telah dirumuskan di atas penulis
menggunakan metode motokinestetik dalam pengucapan kata yang
mengandung huruf r
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses peningkatkan kemampuan artikulasi siswa
tunarungu dengan menggunakan metode motokinestetik pada kata yang
mengandung huruf r
2. Untuk membuktikan metode motokinestetik dapat meningkatkan
kemampuan artikulasi siswa tunarungu dalam pengucapan kata yang
mengandung huruf r
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil dari penelitian ini harapannya dapat memberikan

manafaat kepada pihak terkait, diantaranya :

1. Teoritis
Bertambahnya wawasan dalam bidang artikulasi  dengan
menggunakan metode motokinestetik
2. Praktis

a. Bagi penulis,bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan
bagaimanameningkatkan kemampuan artikulasi dengan menggunakan
metode motokinestetik

b. Bagi guru dan pihak sekolah, dapat terbantu dalam mengajarkan

artikulasi bagi siswa tunarungu kelas rendah dengan menggunakan



metode motokinestetik sehingga siswa dapat belajar sambil

bermainan dan tidak monoton.



